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Berdasarkan hasil obser\{a51 di SMPN 2 Dawarblaﬂdpng Mo]okerto d1temukannya masalah belajar siswa
yaitu rendahnjra hasﬂ blela]ar siswal pada mata pFI?]Iaran IPA pokok bahdsalll materi gelombang serta
keterbatasan buku, pela]aran yang tldak dapat mbn]elpskan secara rinci terkaft Hal tersebut dibuktikan
melalui hasﬂ mla1 siswa dengan rata rata kurang 75, yaitu nilai standar mlnlmal yang dltetapkan di SMPN
2 Dawarblandong Mo;okerto, berdasarkan permasalahan tersebut maka dlperlukaﬁ p/engembangan media
modul elektromk pada materi gelombang Med1a rr}oddl elektromk merupakan medla pembela]aran efektif
untuk men]eLaskan ilmu pengfahuan alam’ yang Il‘lemllllkl karakterls’ﬂk gerak dan suara untuk membantu
siswa dalam bela]ar Speaﬁkasnproduk yang d1ha151lkén yaltu berupa mod’ul elektronik. materl gelombang.
Jenis penelltlan yang dlgunakan adalah jenis penehtlan IReseafch and Development dengan Model
pengerﬁbangan yang dlgunakan a(Ialah modeﬁI AleIE Pengupan produk dilakukan di . SI\J’IPN 2
Dawarblandong Mojokerto pada 31swa kelas VIII |Berdabankan hasil' apahslé data, hasil uji- kelayakan media
modul' elektronik pada ahli materl I/ dldapatkan ]@tagop sangat baik. Ahh media I didapatkan hasil yang
baik. Untuk hasil U]1 coba | perorangan, kelompok I|<eC11 aﬂlan kelompok besar termasuk daiamkategorl sangat
baik dlmana hasil yang dldapat masuk dalam| pr(bsentase antara 100 /) (sangat baik). pengembang
menggunakanJJ]l-t dengan db'={ (NX+Ny- 2)/= /= 2§ #27-p| = 52 dan taraf’ 51gruf1kan 5% Maka- nilai ttabel =
2,00665 dan’c hitung adalah 3,17. Jadi, th1tur1g> ttabel (3' 17> 2 00665) sghmgga ter]adl perbedaan signifikan
antara rata- rata pre-test dan post-test. Maka media yang dlkembangkan telah efektif dalam memngkatkan
hasil belajar s1swa kelas VIII d1 SMPN 2 Dawarblandong Mo]okerto pada mata pela]aran IPA pokok bahasan
Materi gelombang ar L .

Kata Kunci :Penger\ﬁbaggar_l_,__Mo'cIul Elektronik, IPA,"'GeIombang
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Abstract

Based on the results of observations at Dawarblandong Junior High School 2 Mojokerto the discovery of
student learning problems namely the low student learning outcomes in science subjects subject matter wave
material and the limitations of textbooks that cannot explain in detail related. This is evidenced through the
results of student scores with an average of less than 75, which is the minimum standard value set at
Dawarblandong 2 Junior High School Mojokerto, based on these problems, it is necessary to develop
electronic module media on wave material. Electronic module media is an effective learning media to explain
natural knowledge that has the characteristics of motion and sound to help students in learning. The product
specifications produced are in the form of electronic wave material modules. The type of research used is
the type of Research and Development research with the development model used is the ADDIE model.
Product testing is done at Dawarblandong Mojoqu’f:on""'z nd Junior High School in class VIII students. Based
on the results of data analysis, the results of the feasli'lbﬂi'ty test';:c')"_f ‘electronic module media on material experts
I were found to be very goodlcateggryf'l rr_}é'dia exp,eﬂs 'Iot good"r\esﬁ‘lts.\For results of individual trials, small
groups and large group,s"é;e ipcluded___..’in the Vei’gfl good Categéiry whére tﬁé___‘"r\esults obtained enter in a
percentage between 100%(Very good) I.___.""The develcl)lp?rl q's;es the t-teé.t with db = (N;<+ Ny-2) =27 +27-2=52
and a significant level of 5%?_.-"Then the value of table = |2.:()0665 and ticount is 8.17.So, t count> t table (3.17>
2.00665), so that there is al significant difference 1ﬂ)eltwleen the average pre",-te?t and, post-test. Then the
developed I_;n'éhia[ has been effective in imprévli;ag |’che learning outcomes of class VHI students at
Dawarblan__d:ong Public H'-i_gH___School 2"-._Mojokerto in lth? lsubject of sc__ience subj'éct.-’mattey'l W_..évé';-..__l

Keywor__ds; Develdpme‘nt\(_ Eléc;fcr"opic Mo'd___ples, IRA, lW;hxlle. vy & |




PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses
pembelajaran yang sangat dibutuhkan pada
semua usia, baik dari usia yang masih muda
maupun usia yang sudah dewasa. Di dunia

kebutuhan
dikarenakan

masyarakat pendidikan menjadi

utama pada setiap manusia,
pendidikan dapat mengembangkan kreativitas
dan potensi seseorang untuk membantu dapat
bersosialisasi di dalam bermasyarakat dalam
di

pendidikan, Hal itu tertuang dalam Undang-

bidang kerja maupun dalam . pfi’ises

undang RI Nomor 20 Tahuf 2003 tentang Sistem |

Pendidikan Nasional Bab IT Pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan na51onal berfung51 mengembangkan
kemampuan dan / membentuk watak
peradaban

bangsa, . bertujuan |

berkembangnya potensi péserta didik agar

menjadi manusm yang benman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, ul

sehat,
men]ad1 warga. Negara yang d&mokratls serta
bertanggung ]awab' “ 4 -

Pendldlkan dapat chperoleh dal@m proses
belajar! n enga]ar yang - ter}ach dalam suatu
Iembaga pendidikan dari tmgkat dasar mehput1
dari dari sekolah dasar sampai dengan perguruan

tinggi.
pendldlka\n formal tidak

Proses bela}a.r menga]ar di . lembaga
selamamya dapat

berjalan dengaﬁ— balk _hal ini- dapat dlsebabkan_
beberapa faktor yang mempengaruhl “peserta :

untuk 'I

berﬂmu, cakap, kreatlf _mandlrl danl'l

serta |

didik maupun pendidik, yangdatang dari luar

diri atau dari- dalam siswa yang memmbulkan

kesulitan belajar dari 51swa (Slameto, 2003: 54).

Kesulitan belajar ini-juga” dalam dialami dalam
khususnya - pelajaran Ilmu
IPA

pengetahuan alam (IPA)

proses belajar

Pengetahuan  Alam Pela}aran ilmu

h kekatny

\'4‘elau1 prose
ilmiah yang dibangun dari sikap /ingin ‘tah

merupakan ilmu yang d1da

terhadap alam yang tersusun “dalam - konsep,
prinsip, dan teori yang berlalu secara universal.
Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
berlaku juga untuk siswa kelas VIII khususnya
dalam materi Gelombang yang dapat memahami
dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa kelas VIII
hanya berpegang dengan Buku Pegangan atau
buku paket kurikulum 2013 saja.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 8 Maret 2019 terhadap
peserta didik SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto
ditemukan masalah bahwa siswa kelas VIII

_untuk me\ndukung pembela]aran

[
|

memiliki masalah yakni siswa belum mampu
mencapai nilai minimal standart KKM yang telah
ditetapkan untuk mata pelajaran IPA yakni 75.
Dari 27 siswa yang mendapatkan nilai diatas
KKM yaitu 13 siswa, sedangkan siswa yang
mendapat nilai dibawa KKM yaitu 14 siswa.
Sekolah SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto ini
menggunakan Kurikulum 2013 dalam setiap
proses pembelajaran yang mengharuskan siswa
mandiri. Selain itu guru juga menemui kesulitan
dalam materi

penyampaian Gelombang

dlsebabkan karena keterbatasan buku pelajaran

| yang tldak dagat men]elaskan secara rinci terkait
. dengan' rumus. yang digunakan dan contoh

ilustrasi | \yang kurang ‘menarik serta dalam
penjelasan buku pela]aran tersebut menggunakan

| bahasa yang sulit .dl}fahaml oleh siswa. Guru

' masih menjelaskan materi mehggunakan cara
"konvenswnal bersama dengan/ buku pelajaran
[tersebut, Pada proses pembela]arannya siswa
I'Ikurang memperhatlkan pemélasan dari guru dan

kurangnya respon yang diberikan 51swa tentang
materi Gelombéng Dari segi fas1htas sekolah
sendiri, dalam setlap kelas- terdapat LCD yang
dapat dlmanfaatkan untuk proses pembeﬂa]aran
Selaln itu siswa’ ]ug& memiliki~ laptop untuk
sarana penuhljang proses pembelajaran.

Pada Kdndlsl Ideal, siswa kelas VIII pada
rentang usia 12- 13 tahun_ ter’masuk kedalam

operaswnal formalgaang mem111k1 Karakterlstlk

yakni dlperolehnya—kemampuan untuk berpikir
g secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik

kesimpulan dan mforrna51 yang tersedia. Guru
dapat - memanfaatkan sarana yang telah tersedia
berbekal
dengan buku pelajarai-yang berisi rumus dan
an - instruksional yang telah

ilustrasi. Tujuan-

phtetapkan dalam silabus dan RPP dapat tercapai
“sesuai dengan kaldah Kurikulum 2013, siswa

dapat mencapa1 nilai KKM yang ditetapkan untuk
mata pela]aran_l'PA dengan belajar secara mandiri.

' “Dari uraian diatas, peneliti berasumsi
bahwa diperlukan sebuah media yang mampu
SMPN 2
yang memiliki

mengatasi permasalahan siswa
VIII
masalah terkait dengan tujuan instruksional dan
tidak KKM yang telah

ditetapkan. Peneliti berasumsi diperlukan sebuah

Dawarblandong kelas

tercapainya nilai

media yang dapat memanfaatkan sarana
prasarana yang tersedia maupun yang dimiliki
siswa yakni modul elektronik. Modul elektronik
yang tekait

karakteristik siswa yakni User Friendly, yaitu

ini memiliki kriteria dengan



bersahabat
dan paparan

dengan

modul hendaknya

pemakainya. setiap instruksi
informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat

kemudahan

dengan pemakainya, termasuk

pemakai  dalam  merespon,
mengakses sesuai keinginan serta kriteria yang
sesuai dengan Kurikulum 2013, Self Instructional,
yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara
mandiri. Selain hal itu modul elektronik juga akan
memudahkan guru dalam proses penyampaian
materi gelombang ini yang membuat siswa
juga
memaksinalkan sarana yang dimiliki siswa yakm
laptop. Kriteria modul yang_ berkaltan dengan
karakteristik terkait u51a yakni' Self
Contained, yaitu selurgh mate__rl pembelajaran
dari satu unit kompete’hsi atau/ sub konﬂpetensi
yang dipelajari ter’daﬁat di(ialalm modu] secara

belajar secara mandiri dan dapat

siswa

utuh, yang akan/ men]elaskan secara rinci tentang
rumus dan penegertlan utuh materl gelombang
Kriteria Modul elektronlk yang ‘seuai dengan
sarana prasarana adalah. A'Haptiz}‘e, "'yaitu mbdul
hendaknyal memlhkl daya adaptlve yang t1ngg1
terhadap perke:mbangan ilmu &an '_ teknolog1
Selain  kriteria diatas ‘ada. _juga krlterla yang

memenuhl syarat untuk materi IPA yakm kriteria
Stand Alone, yaltu “modul yang dIkembangkan ,'

tidak tergantung pada media- lain, | ‘hal

membuat siswa dapat mudah memahaml isi |
modul elektronlk untuk pemahaman tentang

materi IPA. |

M d d | —
N ya_g i engan pen]e asan__.% N 1nstrument yang/ ]awabannya d1ber1kan dengan

yang telah d1]abarkan adalah- media Modul
elektronik, dikarenakan- modul el_ktroruk dapat

digunakan bela]a( siswa dlsekolah maupun.

dirumah serta dlker]akan sec:ara mandiri atau
berkelompok. Media ini mempermudah siswa
untuk mancapai tu]uan pembela]aran dan
menyelesaikan permasalahan|™ belajat

memahami materi pelajaran Ilmu Pange ahuan

Alam materi gelombang.

.
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METODE

ldalam

|| &\l’[odel Pengembangan ADDIE
i 2014:42) -

Model pengembangan yang diterapkan
dalam pengembangan ini adalah model ADDIE.
Dimana tahap pengembangan nya terdiri dari
Analysis, Design, Development or Production,
Implementation and Evaluation yang dilakukan

sebagaimana gambar dibawah ini.

-~ Analyze

S0 4 | ~
-~ | ~

1

‘Implement t: Evaluate Li Design

- 1 ‘ =

>~ Develop .

(Tegeh, dkk

| Jenis data yang dlgunakan dalam penelitian

irlul'menggunalqan ada duajenis data yaitu jenis data
k{lélltattlf dan data kuantltatlf Data Kualitatif
(fliperoleh data yang d1peroleh dari . ,masukan,
tapggapan dan saran darl ahli materl dan ahli
Ilnedla yang nantmya sebagal ba]?(an anahsls media.

ata kuantitatif dlperoleh hasil uji. Coba ahli
mbten, ahh medla/u]l coba perorangan, u]1 coba
kqlompok kecil, dan u]1 coba kelompok besar. Skala
}ielnguklluran data kuant1tat1f menggunakan s)t<ala
Guttman. Dalam¢ Suglyo__ 0(2013 96) Varlabel ang
a}<an dlukur dl]dbarkaﬁ menjadi indikator varlabel
Kemudlan .indikator tersebut d1]ad1kan sebagai
thk tolak untuk fnenyusun_ 1tem—1tem 1nstrument
yang dapat berupa per_yataan atau pertanyaan
Dalam: angket nantl yang- dlpergunakan adalah

,memberl tanda centang pada huruf yang sesuai

R

dengan responden Ana1151s Data Hasﬂ Tes
Untuk menhit
_diperoleh dari Pre test dan post -test dengan
menggunakan rumus:

g data bela]ar siswa yang

unll audll K—-0, 0,

{ e 8 (Arikunto, 2013:125)
Keterangan
K = Kelas Kontrol
E = Kelas Eksperimen
O1 = nilai pre test (sebelum diberi
media / perlakuan)
X = perlakuan atau treatment
berupa pembelajaran menggunakan
media
02 = nilai post test (setelah diberi

media / perlakuan)



O3 Flowchart

pembelajaran tanpa diberi perlakuan

= nilai pre test (sebelum 1.

dimulai)
04
pembelajaran tanpa diberi perlakuan

Flowchart

= nilai post test (setelah media modul elektronik

menu utama

selesai)

petunjuk

gelombang

tujuan materi evaluasi

profil

HASIL PENGEMBANGAN
A. Tahapan Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis ini berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti di
SMPN 2 Dawarblandong pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam- maten
Gelombang pada kela,s VIII/ ;;hperoleh
informasi bahwa

1) Nilai

memenuhi

tidak

ke_tUntasar}-"
(Kriteria

| KKM
Ke__tﬁnta‘éan MJlrniIInal) adalah 75

siswa

2) Kﬁra',ngnya perhatikan dan respon
51swa terhadap materi gelombang
Yang dlsampalkan oleh guru"

3) Gurumasih menggunakan metode

konvensional. - \\ ' '

4) "b\uku pela]aran yang tldak dapat

men]elaskan secara rma ' terkait

|
|

2 Pe(ca kcmsep

F lowchart

Peta Konsep Materi

menu pembukal

menu utama

gelombang
gelombang lungitudional
gelombang transversal

~dengan rumus _yang dlghnakan | | | ' tahap ‘ ini
~dan contoh 11ustrasl yang kurang | | | II pengembangan ~ media_~" modul
menarik serta da}am pen]elasan ' | I B elektromk melihatkan dari ﬂowchart
- buku pe}a}aran " tersebut | | | | I'I \'x\dan $troryboard “yang sudah’ dlbuat

- dipahami oleh siswa. |

5)%.sarana dan'g prasarana yang <i1nr11lk1L
smpn 2. dawarbland(,ng

“oleh
mo]okerto

hanya dltun]ang

dengan beberapa pro]ector dalam.__

keglatan  belajar

menggunakan bahasa Iyang sulit

setelah - layout

Produk51 yang dilakukan- membuat
_elektronik  yang

layout 4 modul-
) chlakukan pada software Coreldraw 8,
terbuat  akan

d1masuk"Ean kedalam software Adobe

---Flash Professwnal Cs6. Ada beberapa

software yang dlgunakan dalam

menun]ang K

mengajar. 7 dalam mengembangkan media modul

Oleh karena itu,’ dlbutuhkan media elektronik yaitu Adobe Photoshop
yang dapat menpn]an roses a Ty ~Cs6, ‘Adobe After Effect Cs6,
pembelajaran aten . Coref E'aw 8 dan  Adobe Flash

pada k{(
Gelombang. Media yang dlguna an ada\la
media yang dapat berslfat Uiser Frlendly

-

Professmnal Cs 6. Software yang telah
dlsebutkan ‘memiliki beberapa fungsi

dan Self Contained sehlngga ‘dapat " ketika dlgunakan dalam pebuatan
meudahkan siswa untuk memahami layout modul elektronik antara lain
materi. Coreldraw8 dan Adobe Photoshop

Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap perancangan

pengembangkan menerapkan sebuah
flowchart media modul dan peta konsep

untuk tahap merancang media ini

Cs6 memiliki fungsi untuk mengolah
gambar khususnya untuk gambar
vector dan tidak akan mengalami
kepecahan gambar . Software Adobe
After Effect Cs6 digunakan untuk
membuat memperhalus animasi
untuk materi gelombang pada modul

yang dibuat dalam Adobe Flash



Professional Cs 6, sedangkan software
Adobe Cs 6
bertugas untuk membuat animasi

Flash Professional

yang akan digunakan.

Setelah dengan produksi dilanjutkan
dengan tahap validasi media . validasi
dibagi menjadi 2 yaitu validasi media
dan validasi materi. Validasi media
dilakukan oleh seorang ahli dalam
untuk

penerapan media

pembelajaran, sedangkan validasi
materi dikakukan oleh seorang ahli
yang ahli dalam materi IPA(Ilmu
Pengetahuan Alam) hasﬂ dari para
ahli ini akan dlgunakan sebagal acua
untuk pemla1an terhadap ‘media

modul yang'sudah dibuat. |
Pengembang selan]utnlya akan melakukan
validasi terhadap peserta 'mulai dengan uji
coba perseorangan o kelornpok kedil,
maupun uji CQbakelompok besar untuk
mendapatkan hasil media tersebut sudah
mencapal tu]uan pembela]aran atau tldak
. Tahap Penerapan (Implemeta\twn)

Penerapan yang dilakukan yang' \di u}lkah

kepada siswa SMPN 2 Dawarblbndong I.‘

M0]okertoHasﬂ ) Pada

“tahap

pengembang menggunakan pre—test dan |

post-test. ~untuk- - mengetahm

penggunaan modul dapat memberlkan

perubéhan pada kemampuam

sebelum menggunakan media- Qlan sesudah
menggunakan media. Hasil antara POst test

kelas eksperlmen " dan ‘post - test kelas

control dengan menggunakan fumus-uji-t._

maka dlperoleh hasﬂ t-hitung yaitu 3,17
menggunakan taraf 51gn1f1kan 5% dan db =
52 diperoleh t tabel 2,00665. Jadi t hitung

disimpulkan ada perbedaan yang sigrhfan

lebih besar dari t tabel 3,17-> 2,0{665{, maka

antara post test kelas eksperlm n dengan
post test kelas control. Mean pest test kelas
eksperimen = 80,93 dan mean post test
kelas control = 60,37 jadi nilai post test
kelas eksperimen lebih bagus dari pada
nilai post test kelas control padahal hasil
pre test kedua kelas tersebut
Sehingga yang membuat berbeda adalah

perlakuan. Jadi penggunaan media Modul

sama.

Elektronik dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di
SMP Negeri 2 Dhawarblandong Mojokerto

i__r'ii ,'
apakah

siswa/

mata pelajaran IPA materi pokok

Gelombang.

Tahap Evaluasi (evalulation)

Pada tahap ini dilakukan evaluasi
setiap kali tahapan, contohnya pada tahap
development dilakukan evaluasi setiap kali
kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini.
Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan
melakukan revisi kembali media yang
telah di validasi dan yang lainnya. Jadi

5 _-setiap tahapan dalam model ADDIE selalu

melakukan tahap  evaluasi  untuk
perbalkanxperbalkan yang akhirnya akan
men]adlkan suatu produk menjadi lebih
baik dan berkuahtas Pada pengembangan
media modul elektromk ini setelah
dllakukan evalua51|yang qhbutuhkan maka
medla modul elektronlk ini .'men]adl layak
" juga efektlf

pembela]aran pada mata’ pela]aran IPA

dan |/ dlgunakan dalam
materi pokok gelombang Pembahasan
darl hasﬂ data- data yang telah’ d1lakukan
adalah sebagal berikut : L
;l) Data’ hasﬂ validasi- desam ahh media
| dari kedua ahh media dlkatakan Palk
dan | tldak perlu dllakukannya revisi
" akan| tetapl ‘ada beberapa item yang
""p\erlu  direvisi- yang: .___b_qtujuan___. agar
rrt'e__dia ‘Modul” Elekronik ini "Iﬁénjadi
lebih baik'dan layak digunakan.

~'2) Data hasil validasi-desain ahli materi

_'d1katakan baik, dikarenakan beberapa
aspek terdapat komentar ‘atau revisi

———dan kebanyakan tidak - ada komentar

atau sudah bagus danr tldak ada revisi.
3) Data hasil uji coba perorangan yang
dari 3 didik

terdiri peserta

y "menghasﬂkan persentase 98% (sangat
A _ baik dan tidak perlu revisi).
"4')-.\___"Data hasﬂ 'u]1 coba kelompok kecil yang

terdiri dari 5 didik

_'-"menghasﬂkan persentase 98,4% (sangat

peserta

baik dan tidak perlu revisi).

5) Data hasil uji coba kelompok besar,
pada data ini dilakukan uji kelompok
besar dengan jumlah 27 peserta didik
yang menghasilkan persentase 89,2%
(sangat baik dan tidak perlu revisi).
Dan dari hasil tersebut maka media
pembelajaran layak digunakan.



A. Kesimpulan

GRAFIK UJI
COBA

Series 3 Wl Series 2 WM Series 1

uji coba kelompok...
uji coba kelompok...
uji coba perorangan

80% 85% 90% 95% 100%

Dapat dikatakan
dalam pembelajaran pada maten
di SMPN 2
Dawarblandong. <~ p /
Data hasil uji T, dalam menentukan
hasil dllakukan
perbandmgan pada data pre test dan
post test. l,Se]:pelumriya dilakukan uji pre
test dan ":po'st test | dilakukan i/alidasi

layak d1gunakan

gelombang

uji maka

dan | realiabihtas soal Iayak
dlgunakan Setelahnya dladakan pre
test dan pos test selan;utnya ya1tu
membandmgkan pre test‘ kelas control

denga\n pre test kelas. ekspenmen

agar

menggunakan u]1 ‘tdan hasﬂny? sama,

Ilz}lu membandmgkan post test kelas |
Control dan-post test. kelas eksperlmen '

menggunakan uji t dan \hasil dari |
keduanya dlbandlngkan dengan tabel. |
Hasﬂ dari perbandlr_lgan post test kelas |

eksperlmen dengan _post test kelas.-"”
Control —yaltu 3,17 > 20@665 makal

d1katakan media ~ yan ng ~digunakan

sudah efektlf dan dapat merungkatkan

hasil beletjar peserta d1d1k

4

PENUTUP

B [ .
Berdasarkan rumusan ma{alah ya
telah diuraikan pada bab 1 pada proposal
penelitian dan juga penghitungan data hasil
penelitian yang dilakukan yang juga telah
disesuaikan dengan model pengembangan
ADDIE oleh Tegeh, Dkk, pengembangan
media modul elektronik pada materi
gelombang pada mata pelajaran IPA kelas VIII
di SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto.
Berikut kesimpulan yang dapat dapat diambil
dari penelitian yang telah dilakukan
1. Pengembangan media modul elektronik
yang dilakukan pada materi Gelombang

pada mata pelajaran IPA kelas VIII di

A

/B.| Saran
B

| Idllakukan oleh penehtl

SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto telah

menghasilkan produk media modul
elektronik  yang sesuai dengan
karakteristik siswa kelas VIII

2. Pengembangan media modul vyang

dilakukan pada materi gelombang pada
mata pelajaran IPA kelas VIII di SMPN 2
Dawarblandong Mojokerto dikatakan
efektif meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII di SMPN 2 Dawarblandong
adanya

yang
\"meﬁggunakan media modul elektronik

Mojokerto, yaitu  dengan

w.perbedaan yang antara kelas
dengan kelas dengan metode yang biasa
guru pengampu “mata pelajaran IPA
terapkan dalam 1§e1as _seperti yang telah
pada p bab
sebehlimnya [ |

diuraikan pembahasan

Berdasar hasﬂ penehtlan yang telah

medla /modul

| 'elektromk 1n1 sudah dikatakan efektlf dan

'layak dlg akan dalam pegnbela;aran
Disarankan’ para guru. m’éta pélajara.ri IPA
untuk menggunakan " media m't)dul

pembela]aran dalam memngkatkan hasﬂ
bela]ar pada peserta didik. -

1. Saran Bagl Guru

Modul elektrom"k -materi- Gelombang agar
dapat memenuhl tujuan-pembelajaran yang
terdapat di SMPN 2 Dawarblandong dan
~ membantu guru dalam proses bela]ar

% 2 Saran Bagi Slswa

Modul elektromk ini membe‘rlkan kemudahan
kepada siswa dalam. memahaml pelajaran IPA
materi Gelombang. y

3. Saran Bagi Sekolah

7 Modul- elektronik ini dapat dipergunakan

\_ dalam waktu yang lama.
|
{ 4.

Saran Pemanfaatan
Medla Modul Elektromk pembelajaran ini

' sudah dapat dikatakan layak dan efektif

sehingga dapat diterapkan atau digunakan
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Dawarblandong
IPA  materi
Gelombang. Jika media modul elektronik ini
akan digunakan di lembaga lain, maka harus
dilakukan identifikasi karakteristik peserta
didik, karakteristik materi dan kebutuhan
suatu

Mojokerto mata pelajaran

sasaran. Dikarenakan berbedanya
lembaga maka berbeda pula permasalahan

yang muncul.



5. Saran Pengembang

Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan
dapat memperhatikan pada bagian rumusan,
tujuan dengan ketepatan materi dan juga
dilakukan analisis kembali sebelum disebarluaskan
sehingga akan menghasilkan kualitas media yang

lebih sempurna
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